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DO\i rr Departcmcni ofEnvironment

AC1 ~ American Concrete Institute

PC -• Portland Cemen

fc = Kuat tckan rcncana (MPa atau N/min2)

Per - Kuat tekan rata - rata (MPa atau N/mm2)

fas = Faktor air semen

sd ~ Standar deviasi

L = Panjang (m)

D — Diameter (m)

V = Volume (m3)

Bk - Berat benda uji kering oven (gram)

B - Berat piknometcr berisi air (gram)

Bt = Berat piknomcicr berisi benda uji dan air (gram)

SSI) - Saturated Surface Dry

Bj Berat benda uji kering permukaan jenuli (gram)

lia liorat benda uji kering permukaan jenuh di dalam air (gram)

m>1' 0% - Beton bcrkadar Pasir Fampung 0% atau Beton menggunakan

Pasir hitam Yogyakarla secara keseluruhan.

BPF 25% - Beton berkadar Pasir Putih Fampung 25% dan Pasir Hitam

Yogyakarta 75%.



BPF 50% - Beton berkadar Pasir Putih Fampung 50 dan Pasir Hitam

Yogyakarta 50.

BPF 75% ^ Beton bcrkadar Pasir Putih Fampung 75% dan Pasir llitam

Yogyakarta 75%.

BPF 100% ~ Beton berkadar Pasir Putih Lampung 100% atau tanpa Pasir

llitam Yogyakarta.
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